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important responsibility in providing comprehensive assistance
and support to PPKS, which includes individuals and families
Keywords: PPKS, Social Worker, facing social, economic, and health problems. The research
Medan City method used is qualitative with a case study approach. Data were
obtained through in-depth interviews, participatory observation,
and document analysis. The results show that social workers play
roles in problem identification, intervention planning,
empowerment program implementation, and monitoring and
evaluation of intervention outcomes. Additionally, social workers
function as liaisons between PPKS and available resources, both
from the government and non-governmental organizations. In
conclusion, the role of social workers is crucial in ensuring the
well-being of PPKS through a holistic and sustainable approach.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pekerja sosial dalam mendampingi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Dinas Sosial Kota Medan. Pekerja sosial memiliki tanggung jawab
penting dalam menyediakan bantuan dan dukungan yang komprehensif bagi PPKS, yang meliputi individu dan
keluarga yang menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan kesehatan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja sosial berperan dalam identifikasi masalah,
penyusunan rencana intervensi, pelaksanaan program pemberdayaan, serta monitoring dan evaluasi hasil
intervensi. Selain itu, pekerja sosial juga berfungsi sebagai penghubung antara PPKS dan sumber daya yang
tersedia, baik dari pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat. Kesimpulannya, peran pekerja sosial sangat
krusial dalam memastikan kesejahteraan PPKS melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: PPKS, Pekerja Sosial, Kota Medan.

PENDAHULUAN

Pekerja sosial memiliki peran yang sangat penting dalam mendampingi Penerima
Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Dinas Sosial Kota Medan terkhususnya di Bidang
Rehabilitasi Sosial. PPKS adalah individu atau kelompok yang mengalami masalah sosial dan

memerlukan bantuan untuk mencapai kesejahteraan. Masalah sosial ini dapat berupa
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kemiskinan, ketunawismaan, kekerasan dalam rumah tangga, masalah kesehatan mental, dan
lain-lain.

Pekerja sosial bertugas untuk mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi
oleh PPKS melalui asesmen yang mendalam. Mereka memberikan dukungan emosional dan
psikologis kepada PPKS melalui sesi konseling. Berdasarkan asesmen, pekerja sosial
merancang rencana intervensi yang spesifik dan terukur untuk membantu PPKS mencapai
tujuan kesejahteraan mereka.

Pekerja sosial menghubungkan PPKS dengan berbagai sumber daya dan layanan yang
tersedia, seperti bantuan finansial, layanan kesehatan, pelatihan keterampilan, dan program
rehabilitasi. Mereka memfasilitasi integrasi PPKS ke dalam masyarakat melalui program-
program yang meningkatkan partisipasi sosial dan ekonomi. Pekerja sosial bertindak sebagai
advokat bagi PPKS, memperjuangkan hak-hak mereka dan berusaha menghilangkan hambatan
struktural yang mereka hadapi. Mereka terus memantau perkembangan PPKS untuk
memastikan bahwa bantuan yang diberikan efektif dan melakukan penyesuaian jika
diperlukan.

Peran ini sangat penting untuk memastikan bahwa PPKS dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka dan berfungsi secara mandiri dalam masyarakat. Di Kota Medan, Dinas Sosial
bekerja sama dengan berbagai lembaga dan organisasi untuk mendukung upaya pekerja sosial

dalam menjalankan tugas mereka.

METODE

Metode casework adalah metode yang sangat ideal untuk digunakan dalam pengabdian
Masyarakat ini pendekatan ini fokus kepada individu dan keluarga untuk membantu mereka
mengatasi masalah pribadi, sosial, atau emosional. Metode ini melibatkan proses yang
terstruktur untuk memahami situasi klien, merencanakan intervensi, dan memberikan
dukungan yang diperlukan untuk mencapai perubahan positif. Berikut adalah elemen utama

dari metode casework:

1. Assessment : Langkah pertama dalam casework adalah melakukan penilaian
komprehensif terhadap situasi klien. Ini melibatkan mengumpulkan informasi tentang
latar belakang, kebutuhan, kekuatan, dan masalah yang dihadapi oleh klien.

2. Planning : Setelah penilaian dilakukan, pekerja sosial bersama dengan klien

mengembangkan rencana intervensi yang jelas dan terstruktur. Rencana ini mencakup
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tujuan yang ingin dicapai, strategi yang akan digunakan, dan langkah-langkah konkret
untuk mencapai tujuan tersebut.

3. Intervensi : Pada tahap ini, pekerja sosial melaksanakan rencana intervensi. Ini bisa
melibatkan berbagai kegiatan seperti konseling, merujuk klien ke layanan lain,
memberikan dukungan emosional, atau membantu klien mengakses sumber daya yang
dibutuhkan.

4. Evaluasi : Pekerja sosial memantau kemajuan klien secara teratur dan mengevaluasi
efektivitas intervensi. Jika diperlukan, rencana intervensi dapat disesuaikan untuk
memastikan bahwa tujuan klien tercapai.

5. Terminasi : Ketika tujuan klien telah tercapai atau intervensi tidak lagi diperlukan,
pekerja sosial dan klien secara bersama-sama mengakhiri hubungan kerja. Ini sering
kali melibatkan diskusi tentang apa yang telah dicapai dan bagaimana klien dapat

mempertahankan kemajuan mereka di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan magang yang dilakukan di Dinas Sosial Kota Medan yang berlokasi di JI.
Pinang Baris No.114, Lalang, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara 20127.
Kegiatan magang ini berlangsung selama kurang lebih 4,5 bulan yang dimulai pada dari 16
Februari sampai 30 Juni. Dalam pelaksanaan magang ini saya banyak melakukan intervensi
terhadap PPKS yang terjaring di jalan dan ditempatkan sementara di rumah singgah Dinas
Sosial Kota Medan. Salah satu klien yang pernah saya tangani adalah seorang pengemis
berinisial MR, di sini saya melakukan intervensi terhadap klien untuk mengembalikan
keberfungsian sosialnya dalam masyarakat, metode yang saya gunakan untuk klien ini

menggunakan metode casework dengan tahapan sebagai berikut:

1. Assessment

Dalam tahap ini saya melakukan proses untuk pengumpulan dan analisis informasi
tentang situasi, kondisi, dan kebutuhan klien menggunakan form assessment yang telah
disediakan Dinas Sosial Kota Medan. Selama menghadapi klien, saya mengidentifikasi
masalah, memahami konteks sosial dan psikologis, serta menetapkan prioritas untuk
intervensi mendalam dan mengumpulkan data dari sumber lain (seperti keluarga, teman,
atau dokumen medis). Berdasarkan hasil wawancara saya menemukan permasalahan pada
klien MR dapat disimpulkan bahwa MR memiliki konflik dalam keluarganya dan

membuatnya terpaksa untuk hidup di jalanan.
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Gambar 1. Kegiatan Assessment

2. Planning
Dalam tahap ini saya melakukan pemilihan strategi, Teknik, ataupun metode yang
sesuai dengan permasalahan klien, menetapkan tujuan yang jelas, spesifik, terukur, dapat
dicapai, dan relevan. Pada tahap perencanaan ini saya membuat strategi agar mendekatkan
klien dengan keluarganya agar konflik tersebut tidak berkepanjangan dan klien dapat
Kembali timggal bersama keluarganya.
3. Intervensi
Dalam tahap ini diharapkan agar klien dapat mengembalikan kerfungsian sosialnya
dalam Masyarakat. Saya melakukan rencana intervensi yang telah saya susun, mengatasi
masalah klien, mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan memberikan dukungan yang
diperlukan, melakukan konseling individu atau keluarga, merujuk klien ke layanan lain
yang dibutuhkan misalnya layanan kesehatan, memberikan dukungan kepada klien, dan
melakukan kegiatan yang mendukung tujuan klien untuk berubah.
4. Evaluasi
Dalam tahap ini saya melakukan penilaian dan peninjauan terhadap klien mengenai
kemajuan yang telah dicapai, klien tampak lebih baik dan lebih dapat menerima proses
penanganannya. Mengevaluasi tujuan dari intervensi ini agar tercapai, dan menentukan

apakah ada perubahan yang diperlukan dalam rencana intervensi.

5. Terminasi
Dalam tahap ini hubungan kerja antara pekerja sosial dan klien akan dihentikan
setelah tujuan intervensi tercapai atau tidak lagi diperlukan. Mengakhiri intervensi dengan
cara yang positif dan memastikan klien ditangani dan ditetapkan ditempat yang tepat.

Kesimpulan dan Solusi akhir untuk klien ini adalah diletakkan di unit layanan pelayanan
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terpadu sosial gelandangan pengemis Binjai, dikarenakan keluarga dari klien tidak dapat
dihubungi dan tidak ada anggota keluarga lain yang peduli terhadapnya. Diharapkan klien
dapat mengembangkan potensi dirinya di unit pelayanan tersebut dan menjalani hidupnya
dengan baik.

Setiap tahap dalam proses casework penting untuk memastikan bahwa intervensi

yang diberikan efektif, berkelanjutan, dan benar-benar memenuhi kebutuhan klien

KESIMPULAN

Pekerja sosial memainkan peran penting dalam mendampingi Penyandang
Permasalahan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Dinas Sosial Kota Medan. Peran ini mencakup
berbagai aspek yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup PPKS.
Pekerja sosial melakukan penilaian menyeluruh untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik,
kekuatan, dan tantangan yang dihadapi oleh PPKS. Informasi yang dikumpulkan digunakan
untuk merancang rencana intervensi yang sesuai. Berdasarkan penilaian, pekerja sosial
mengembangkan rencana intervensi yang terstruktur dan individual. Intervensi dapat
mencakup konseling, pelatihan keterampilan, akses ke layanan kesehatan, pendidikan, dan
bantuan keuangan. Pekerja sosial menyediakan dukungan emosional dan praktis kepada PPKS
selama proses pemulihan atau pemberdayaan. Mereka membantu PPKS mengakses sumber
daya yang tersedia, seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan pelatihan kerja. Pekerja sosial
secara berkala memantau kemajuan PPKS dan mengevaluasi efektivitas intervensi yang
dilakukan. Mereka melakukan penyesuaian terhadap rencana intervensi sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan baru PPKS. Pekerja sosial membantu PPKS mengembangkan
keterampilan dan kapasitas untuk mandiri dan mengatasi tantangan mereka sendiri. Mereka
memberikan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan PPKS dalam berbagai
aspek kehidupan. Pekerja sosial bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk keluarga PPKS,
lembaga pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas untuk menyediakan dukungan
yang komprehensif. Kolaborasi ini memastikan bahwa PPKS mendapatkan bantuan yang
berkelanjutan dan holistik. Pekerja sosial juga terlibat dalam upaya pencegahan untuk
mengurangi risiko terjadinya permasalahan sosial. Mereka mengembangkan program edukasi
dan kampanye kesadaran untuk mencegah masalah sosial di kota Medan, pekerja sosial di
Dinas Sosial Kota Medan dapat membantu PPKS mengatasi permasalahan mereka, mencapai
kemandirian, dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Peran mereka

sangat krusial dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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